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Abstract

This study aims to determine the effect of different feeding on the color quality and growth of clown fish. The feed
used in the form of pellets nd Artemia sp. with three treatments and three repetitions. The treatments used were
pellet feed (treatment A), Artemia sp feed. (treatment B), and the combination feed of pellet feed and Artemia sp.
(treatment C). The research method used is experimental method using Completely Randomized Design (CRD). This
research was conducted at PT Agung Aquatic Marine for 1 month October until November. This study used 18 clown
fish fed 3 times a day with a dose of 1.5 g of Fengli pellets and 1.5 ml of Artemia sp. for one administration. The
parameters measured in this study was color quality parameters. Parameter measurements were carried out once a
week. The media used was a aquarium with a volume of 2500 ml with a size of 40 x 30 cm. Color quality parameters
are measured with a color chart paper base called M-TCF and then ranking according to the numbers on the paper.
The results of this study showed that the quality of the body color of clown fish fed pellet feed, Artemia sp. feed, and
combination feed faded. Based on the results of the research that was tested by ANOVA analysis, it can be concluded
that this different feeding had no significant effect (P>0.05) on the color quality of clown fish.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan berbeda terhadap kualitas warna dan
pertumbuhan ikan badut. Pakan yang digunakan berupa pelet dan Artemia sp. dengan tiga perlakuan dan tiga kali
pengulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu pakan pelet (perlakuan A), pakan Artemia sp. (perlakuan B), dan
pakan kombinasi dari pakan pelet dan pakan Artemia sp. (perlakuan C). Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini dilakukan di PT Agung Aquatic
Marine selama 1 bulan mulai dari 18 Oktober 2021 hingga 17 November 2021. Penelitian ini menggunakan 18 ekor
ikan badut yang diberikan pakan 3 kali sehari dengan dosis 1,5 g pelet Fengli dan 1,5 ml Artemia sp. untuk sekali
pemberian dengan metode adlidbitum (pemberian pakan sampai kenyang). Parameter yang diukur dalam penelitian
ini parameter kualitas warna. Pengukuran parameter dilakukan seminggu sekali. Media yang digunakan berupa
akuarium kaca bervolume 2500 ml dengan ukuran 40x30 cm. Parameter kualitas warna diukur dengan cara
meletakkan ikan pada wadah transparan dengan alas kertas color chart yang disebut M-TCF kemudian dirangking
sesuai angka pada kertas tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan kualitas warna tubuh ikan badut yang
diberikan pakan pelet, pakan Artemia sp., dan pakan kombinasi memudar. Berdasarkan hasil penelitian yang diuji
analisis ANOVA, dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan yang berbeda ini tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kualitas warna ikan badut.

Kata Kunci: Artemia; Ikan badut; Kualitas warna; pellet

1. Pendahuluan Data Standarisasi Nasional yang bekerjasama
dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan
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menunjukkan bahwa potensi sumber daya ikan
hias nasional akan menjadi nilai strategis bagi
Indonesia untuk peningkatan penerimaan negara.
Sejak tahun 2012-2019 ekspor ikan hias mengalami
peningkatan signifikan dari USD 21 Juta menjadi
USD 33 juta. Indonesia selalu menjadi 5 besar
pengekspor ikan hias pada tahun 2010-2018 dan
menjadi yang terbesar di dunia pada tahun 2018.
Negara-negara tujuan ekspor ikan hias Indonesia
diantaranya menuju ke China, Amerika, Rusia,
Kanada, Singapura, dan berbagai negara lain (BSN,
2020).

Kegiatan ekspor ikan hias air laut
mengutamakan tampilan ikan yang dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun faktor
internal (Indarti et al., 2012). Faktor eksternal yaitu
kualitas air seperti suhu, salinitas, pH air dan
pakan. Sedangkan faktor internalnya yaitu pigmen
warna dalam tubuh ikan. Ikan hias merupakan
jenis ikan yang banyak digemari karena memiliki
daya tarik tersendiri, dapat dilihat dari segi warna,
bentuk, maupun tingkah lakunya yang unik. Ikan
hias dijual dalam kondisi hidup untuk dinikmati
keindahannya. Salah satu komoditas ikan hias air
laut yang banyak diminati yaitu ikan badut

(Amphiprion ocellaris) (Johan et al., 2019).

Ikan badut (Amphiprion ocellaris) sebagai ikan
hias ekspor memiliki nilai jual yang tinggi karena
memiliki warna tubuh yang menarik. Kriteria
umum yang dimiliki ikan hias di mata pasar yaitu
ukuran, kualitas warna, dan jenis kelamin (Knop
dan Moorhead, 2012). Sembiring ef al. (2013)
menyatakan bahwa parameter untuk menentukan
nilai ikan hias terletak pada pigmen warnanya.
Apabila warna ikan hias tersebut semakin cerah
maka akan semakin tinggi harga jualnya. Pigmen
warna ikan hias dipengaruhi oleh pakan yang
dikonsumsi ikan dan parameter kualitas air.

Ikan badut umumnya diberikan pakan buatan
dan pakan alami dalam pemeliharaanya. Pakan
buatan adalah pakan yang dibuat oleh manusia
dengan berbagai macam bahan baku yang
memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh
ikan. Pakan buatan dibuat dengan memperhatikan
ukuran ikan dan bukaan mulut ikan. Salah satu
contoh pakan buatan yang diberikan pada ikan
badut yaitu pelet. Sedangkan pakan alami yang
biasa digunakan dalam pemeliharaan ikan adalah
organisme planktonik yang terdapat di perairan
dan berperan penting dalam rantai makanan di
ekosistem perairan. Artemia sp. banyak digunakan
karena memiliki ukuran yang sesuai dengan
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bukaan mulut ikan (Septian et al., 2017). Kualitas
air seperti pH, DO, salinitas, dan suhu air juga
mempengaruhi  pemeliharaan  ikan  badut.
Penelitian terkait kecerahan warna ikan badut
dilakukan beberapa
kandungan dalam pakannya seperti tepung wortel,
tepung spirulina dan lainnya, namun pada
penelitian ini dilakukan pemberian pakan pelet
dan Artemia sp. secara murni tanpa penambahan

dengan menambahkan

apapun. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis
pakan pelet dan Artemia sp. terhadap kualitas
warna dan pertumbuhan ikan badut.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu dari
bulan Oktober sampai November 2021. Lokasi
penelitian terletak di salah satu perusahaan ekspor
ikan hias air laut PT. Agung Aquatic Marine,
Kerobokan Bali

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

akuarium 40x30cm, thermometer akuarium,
refractometer, pH meter, DO meter, timbangan
digital, kertas M-TCF, penggaris, laptop, saringan,
selang sipon, alat tulis, dan ringlight. Bahan yang
digunakan yaitu ikan badut (Amphiprion ocellaris),
air laut, air tawar, air khusus pemeliharaan ikan

ekspor, pelet, dan Artemia sp.
2.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimental dan Rancangan
Acak Lengkap (RAL).

2.4 Prosedur Penelitian
2.4.1 Wadah untuk Pemeliharaan Ikan Badut

Penelitian ini menggunakan akuarium berukuran
40x30 cm dengan volume air 2.500 ml dan 3 ekor
ikan badut yang berukuran 4-5 cm pada tiap
akuarium.

2.4.2 Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan ada 2 jenis berupa pelet dan
Artemia sp. dengan 3 perlakuan dan 3 kali
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pengulangan. Pemberian pakan menggunakan
metode ad lidbitum (sampai kenyang) dengan dosis
pakan pelet 1,5 g tiap akuarium, pakan Artemia sp.
1,5 ml tiap akuarium. Pemberian pakan pelet
(perlakuan A) dilakukan 3 kali sehari pada pukul
09.00, 12.00, dan 15.00 WITA begitu juga dengan
perlakuan Artemia sp. (Perlakuan B). Namun
untuk perlakuan ketiga yaitu pemberian pakan
kombinasi (perlakuan C) dilakukan secara
bergantian, yaitu pada pukul 09.00 WITA dan
12.00 WITA pakan pelet maka pukul 15.00 WITA
pakan Artemia sp.

2.4.3 Pengukuran Parameter Kualitas Warna Ikan
Badut

Parameter kualitas warna diukur menggunakan
M-TCF  yang telah  dimodifikasi.
Pengamatan dilakukan dengan cara meletakkan
ikan badut pada wadah transparan yang dialaskan
kertas M-TCF, kemudian warna tubuh ikan badut
dirangking sesuai dengan angka pada kertas M-
TCF. Selain menggunakan M-TCEF,
pengamatan dilakukan dengan kamera handphone
yang disinari lampu ringlight.

kertas

kertas

2.5 Analisis Data

Data yang diperoleh  dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam atau One Way
Analisys of Variance (ANOVA) untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap parameter. Jika dari
sidik ragam, diketahui bahwa pemberian pakan
berbeda memberi pengaruh signifikan atau
perbedaan nyata maka dilakukan uji Duncan
dengan taraf signifikan 5%.

3. Hasil
3.1 Kualitas Warna Ikan Badut

Hasil pengukuran kualitas warna 18 ekor ikan
badut yang diukur setiap minggu yaitu, perlakuan
A memiliki nilai rata-rata kualitas warna tertinggi
pada minggu ke-3 sebesar 18,7+0,8 sedangkan nilai
terendah pada minggu ke-5 sebesar 17,3+1.
Perlakuan B nilai rata-rata minggu ke-1 dan ke-2
memiliki nilai yang sama dan lebih tinggi
dibandingkan minggu setelahnya yaitu sebesar
18,7+6 kemudian untuk nilai terendah ada pada
minggu ke-5 18,4+6,6. Nilai rata-rata pada minggu
ke-1 merupakan nilai tertinggi sebesar 18,7+1,2
pada perlakuan C sedangkan nilai terbesarnya

pada minggu ke-3 18,1+0,8. Berdasarkan hasil
ANOVA diketahui bahwa perlakuan
pemberian pakan berbeda pada parameter kualitas
warna tidak memiliki pengaruh beda nyata
(P>0,05).

analisis

4. Pembahasan

Gambar 1. Pengukuran kualitas warna

4.1 Kualitas Warna Ikan Badut

Pada penelitian ini nilai kecerahan warna tubuh
ikan tercerah mencapai nilai 20 pada kertas M-TCF
dan untuk kecerahan warna terpudar pada nilai
16. Kecerahan warna tubuh ikan badut mengalami
penurunan dalam penelitian ini, yang dapat
disebabkan oleh faktor ekstrinsik dan intrinsik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi menurut
pengamatan ikan badut selaku ikan hias air laut
tidak bisa di simpan terlalu lama karena media
akuarium kaca bukanlah habitat asli dari ikan
badut. Penelitian ini hanya menggunakan pakan
yang biasa diberikan kepada ikan badut tanpa
penambahan sumber peningkat warna di dalam
pakan tersebut. Dalam jurnal Subamia et al. (2010)
disebutkan bahwa penambahan sumber peningkat
warna dalam pakan dapat meningkatkan pigmen
warna pada tubuh ikan atau minimal ikan mampu
mempertahankan pigmen warna pada tubuhnya
semasa  pemeliharaan.  Sedangkan  untuk
pertumbuhan dapat disebabkan oleh tingkah laku
ikan yang minim nafsu makan sehingga ikan tidak
menyerap nutrisi yang terkandung dalam pakan
dengan baik, menurut Anggraeni et al. (2013)

pertumbuhan sangat berkaitan dengan
ketersediaan protein di dalam pakan, karena
protein  merupakan nutrisi yang sangat

dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan. Minimnya
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nafsu makan ikan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup ikan yang menurun selama

penelitian.
5. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
adalah kualitas warna tubuh ikan yang diberi
pakan buatan, pakan alami, dan pakan kombinasi
memudar selama dilakukan penelitian.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian
kualitas warna tubuh ikan badut selanjutnya
pakan yang diberikan kepada ikan badut dapat
dicampur dengan beberapa bahan alami yang
mengandung zat karotenoid seperti tepung labu
kuning, tepung bunga marigold, dan ekstrak
papaya untuk meningkatkan kecerahan warna
ikan hias, kemudian pemilihan ukuran ikan badut
dalam tidak jauh
berbeda

satu akuarium sebaiknya
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